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ABSTRACT

This research aims to describe what is the reason for Hungary has built a border
barrier in the border region using descriptive qualitative methods. Hungary, which is a
member state of the European Union, facing a contemporary security threat, which is the
flow of immigrants. To cope with this issues, Hungary issued a physical development
policy in the form of a border barrier. Although it did not get funding from the European
Union in the process of building the border barrier, Hungary continued to carry out the
construction process. Therefore, researchers use the framework of immigrant as a
contemporary security threat and border barrier as a foreign policy to answer what is the
reason for the construction of the border fences in the border region.
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1. PENDAHULUAN

Fokus studi keamanan migrasi sering dilihat sebagai isu

mengalami  perubahan  pendekatan keamanan dalam studi keamanan

seiring dengan perkembangan global.
Pasca Perang Dingin, studi keamanan
mengalami perubahan pendekatan dari
yang bersifat state-centris menjadi lebih
luas yang mencakup sejumlah ancaman
potensial (Krause & William 1996;
Lohrmann 2000). Jessica Tuchman
(1989: 162) menjelaskan bahwa
terdapat proliferasi isu keamanan seiring
dengan proses globalisasi. Seiring
dengan adanya perluasan Kkonsep
keamanan, permasalahan seperti isu
lingkungan, kemiskinan, dan migrasi
internasional mulai diberi label sebagai
ancaman maupun risiko keamanan.

Oleh sebab itu, semenjak tahun 1980an

(Wohfled, 2014). Hal ini dikarenakan
migrasi merupakan ancaman bagi
kedaulatan nasional negara dan
keamanan manusia (Thompson, 2013).

Imigran sering menimbulkan
permasalahan bagi negara tujuan dalam
aspek keamanan nasional, terorisme,
sosial dan budaya, serta ancaman
ekonomi (Sayyakarage, 2016). Imigran
juga dianggap memberikan dampak
negatif terhadap perpolitikan dan
lingkungan negara tujuan (Sharma,
2014).

Hungaria merupakan negara
anggota Uni Eropa (UE) yang dilalui
oleh banyak imigran, disebabkan oleh



posisi geografisnya yang berbatasan
langsung dengan jalur imigrasi Balkan
(Delauney, 2015). Hungaria yang
berada di wilayah perbatasan UE
menjadi salah satu pintu masuk imigran
yang kebanyakan berasal dari negara-
negara berkonflik seperti  Suriah,
sebelum memasuki negara-negara UE
lainnya (Aljazeera and agencies, 2015).

Semenjak tahun 2004, Hungaria
yang bergabung dengan UE meratifikasi
Regulasi Dublin, yang mewajibkan
negara pertama penerima imigran untuk
bertanggung jawab dalam memfasilitasi
serta melakukan pemeriksaan aplikasi
pencari suaka yang tiba di negara
tersebut (UNHCR, 2018). Regulasi
Dublin bersifat penting, dikarenakan
mengatur alokasi kewajiban negara-
negara anggota UE dalam memeriksa
permintaan suaka (Ondurus, 2011).

Hungaria menerima 177.145
imigran pada tahun 2015 yang mencoba
untuk memasuki teritorial Hungaria.
Meskipun menerima imigran dalam
jumlah yang tinggi, Hungaria hanya
menerima sekitar satu persen imigran
(IOM, 2017). Dikarenakan hal tersebut,
terdapat sejumlah  imigran  yang
berusaha untuk memasuki Hungaria
secara ilegal. Terhitung dari tahun 2014
hingga 2017 terdapat sekitar 1.768
imigran yang memasuki Hungaria
secara ilegal (IOM, 2017).

Sebagian besar imigran yang
berada di Hungaria hanya bertujuan
untuk menjadikan Hungaria sebagai
negara transit sebelum memasuki

negara anggota UE lainnya (Hartocollis,

2015). Namun banyak dari imigran yang
tidak mampu untuk  melanjutkan
tingginya
jumlah imigran di dalam negara, timbul

perjalanan. Dikarenakan
sentimen negatif dari penduduk lokal
Hungaria, dikarenakan imigran dianggap
menimbulkan permasalahan dari aspek
keamanan nasional, budaya, dan
ekonomi (Szalai, et.al, 2015).
Pemerintah Hungaria kemudia
memandang Imigran sebagai ancaman
bagi keamanan nasional negaranya.
Tahun 2015,

Hungaria memutuskan untuk mebangun

Pemerintah

pagar pembatas untuk mencegah arus
masuk imigran. Pagar pembatas
tersebut menghabiskan biaya sebesar
106 juta USD dan memiliki panjang 175
KM (Szalai et.al, 2015). Pagar pembatas
tersebut mulai dibangun pada 13 Juli
2015 di sepanjang perbatasan Hungaria
dengan Serbia (BBC, 2015).
Pembangunan pagar pembatas juga
dilakukan di  wilayah  perbatasan
Hungaria dengan Kroasia sepanjang
348 km sejak tanggal 16 Oktober 2015
(New York Times, 2015).

Pemerintah Hungaria meminta
bantuan kepada UE terkait pendanaan
pembangunan pagar pembatas. Total
biaya yang diminta oleh Hungaria
adalah 400 juta Euro (Saeed, 2017).
Hungaria beralasan bahwa pagar
pembatas tidak hanya melindungi
Hungaria dari arus imigran, melainkan
juga melindungi UE (Deutsche Welle,
2017). Namun UE menolak permintaan
tersebut, dan hanya bersedia untuk

membantu dalam pendanaan terkait



pengawasan serta pengelolaan
perbatasan di Hungaria (Nielsen, 2017).
UE beranggapan bahwa pembangunan
pagar pembatas bukan merupakan
solusi dari permasalahan imigran yang
terjadi (Nursalikah, 2015).
Pembangunan pagar pembatas
yang dilakukan oleh  Pemerintah
Hungaria untuk mengatasi krisis imigran
kemudian membuat Peneliti tertarik
untuk meneliti apa alasan yang
membuat Hungaria mendirikan pagar
pembatas di wilayah perbatasan Serbia

dan Kroasia.

2. KAJIAN PUSTAKA

Peneliti  menggunakan tiga
literatur yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Literatur pertama berjudul
Immigration and its effects on the
national security of Srilanka oleh
Saubath S. Prathapa Sayakkarage
(2016).

Tulisan Sayakkarage (2016)
berfokus  kepada  alasan  orang
bermigrasi dari satu tempat menuju
tempat lainnya, dan dampak negatif
yang ditimbulkan oleh imigran kepada
negara transit dan tujuan. Sayakkarage
(2016) menyatakan bahwa orang
melakukan imigrasi dikarenakan faktor
push dan pull. Sayakkarage (2016)
menjelaskan bahwa dampak negatif
imigran terhadap negara tujuan maupun
transit adalah peningkatan kejahatan
transnasional, ancaman terorisme,
ancaman kelompok ekstrimis agama,

dan dampak negatif bagi

perekonomian. Tulisan sayakkarage
(2016) membantu Peneliti  dalam
menjelaskan faktor-faktor yang
membuat orang bermigrasi, dan dampak
negatif yang diakibatkan oleh imigran
terhadap negara transit dan tujuan.

Peneliti menggunakan literatur
kedua yang berjudul Why Do States
Build  Walls?  Political  Economy,
Security, and Border Stability oleh David
B. Carter dan Paul Poast (2017). Carter
dan Poast (2017) berargumen bahwa
negara akan mengeluarkan kebijakan
yang tegas untuk ~mengamankan
perbatasan. Salah Satu caranya adalah
dengan membangun tembok pembatas
sebagai bentuk penghalang fisik. Carter
dan Poast (2017) juga menjelaskan
motif-motif  yang melatarbelakangi
keputusan negara untuk membangun
tembok pembatas. Carter dan Poast
(2017)  berargumen bahwa faktor
ekonomi dan arus imigrasi merupakan
alasan negara membangun pagar
pembatas.

Literatur ketiga berjudul Barriers
to Entry: Who Builds Fortified
Boundaries and Why? oleh Ron
Hassner dan Jason Wittenberg (2015).
Hassner dan  Wittenberg (2015)
menyatakan bahwa negara akan
membangun fortified boundaries bukan
sebagai penghalau kekuatan militer,
melainkan untuk menghalau pergerakan
dari clandestine transnational actors
(CTAs)'

! Clandestine transnational actors (CTAs)
adalah orang-orang yang bergerak melintasi
batasan negara seperti imigran dan



Hassner dan Wittenberg (2015)
memaparkan tiga kondisi yang membuat
negara membangun fortified boundaries.
Pertama, negara merasa perbatasan
yang tidak memiliki fortified boundaries
tidak lagi menyanggupi untuk
melindungi negara dari CTAs. Kedua,
pemimpin negara percaya bahwa
penghalang mampu unutk mengurangi
arus masuk CTAs secara signifikan.
Ketiga, pemimpin negara percaya
bahwa keuntungan yang didapatkan dari
pembangunan pembatas melebihi biaya
yang dikeluarkan.

Tinjauan pustaka kedua dan
ketiga ~membantu  Peneliti  dalam
menjelaskan tindakan negara dalam
mengambil keputusan untuk
membangun penghalang fisik, yang
berupa pagar pembatas. . Tulisan Carter
dan Poast (2017) serta Hassner dan
Wittenberg (2015) membantu proses
penelitian dalam menjelaskan alasan
dibentuknya penghalang fisik di wilayah
Faktor-faktor

adalah adanya ketidakstabilan ekonomi

perbatasan. tersebut
dan arus pengungsi yang disebabkan
oleh ketidakstabilan politik di negara
lain.

3. METODELOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

metode penelitan kualitatif deskriptif.

pengungsi ilegal, penyelundupan narkoba,
senjata, dan manusia, dan juga ancaman bagi
keamanan negara seperti mata-mata,
pemberontak, dan teroris (Hassner, et.al,
2015)

Tujuan digunakannya metode kualitatif
adalah untuk memahami fenomena
sosial dan memberikan data sesuai
dengan kejadian yang sebenarnya.
Penelitian ini juga bersifat deskriptif
yang merupakan metode  untuk
menggambarkan atau menganalisis
suatu hasil penelitian tanpa membuat
kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono,
2005). Tujuan dari penelitian deskriptif
kualitatif adalah  searah  dengan
rumusan masalah penelitian. Dengan
demikian penelitian ini akan
memaparkan alasan Hungaria
membangun pagar pembatas di wilayah
perbatasan dengan Serbia dan Kroasia

dalam mengatasi krisis imigran.

3.2. Sumber Data

Data sekunder merupakan
sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini. Sumber data sekunder
yang digunakan, berasal dari sumber
yang telah ada, seperti dokumentasi
perusahaan, publikasi  pemerintah,
analisis industri oleh situs media, dan
seterusnya (Sekaran, 2011). Penelitian
ini juga memperoleh informasi dari
jurnal-jurnal yang membantu Peneliti
dalam menjabarkan alasan negara
membangun pagar pembatas. Selain itu,
penelitian ini juga memperoleh data-

data dari situs-situs terkait.

3.3 Unit Analisis
Peneliti dalam penelitian ini
menggunakan unit analisis dalam

tingkatan negara (state centrist, yaitu



alasan Pemerintah Hungaria
membangun pagar pembatas di Serbia
dan Kroasia dalam mengatasi krisis

imigran.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Peneliti dalam penelitian ini
mengumpulkan data melalui analisis
data online dan analisis dokumen.
Peneliti mengakses dan menggunakan
data, informasi, artikel, jurnal, buku, dan
tulisan-tulisan terkait, yang diakses

melalui website tertentu.

3.5 Teknik Penyajian Data

Penyajian data menurut
Sugiyono  (2007) ditujukan  untuk
mempermudah pembaca dalam
memahami data penelitian. Penelitian ini
menggunakan penyajian data berupa
narasi peristiwa yang didukung oleh
data-data yang ditampilkan dalam

bentuk gambar dan tabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hungaria dan Imigran

Posisi geografis negara
mempengaruhi jumlah imigran yang
datang menuju negara tersebut. Kondisi
geografis negara yang dianggap
strategis bagi imigran membuat negara
tersebut didatangi oleh imigran dalam
jumlah yang tinggi. Hal tersebut
dikarenakan imigran dapat mencapai
negara tersebut tanpa adanya halangan
yang signifikan. Kondisi geografis

negara yang strategis juga

mempermudah imigran untuk
menjadikan negara tersebut sebagai
tujuan atau sebagai negara transit
sebelum melanjutkan perjalanan ke

negara tujuan.

4.1.1 Permasalahan Imigran dan
Letak Geografis Hungaria

Hungaria merupakan negara
landlocked® yang dikelilingi oleh tujuh
negara, vaitu Slovakia, Ukraina,
Rumania, Serbia, Kroasia, Slovenia, dan
Austria. Hungaria merupakan negara
dengan topografi yang cenderung
landai. Hanya terdapat 14 persen dari
keseluruhan teritorial Hungaria dengan
ketinggian 200 sampai 400 meter di atas
permukaan laut (The Hungarian Home
Page, 1998). Wilayah Landai terluas di
Hungaria adalah The Great Plain yang
mencangkup 50 persen dari
keseluruhan teritorial Hungaria.

Kondisi geografis dan topografis
Hungaria yang landai mempermudah
arus masuk imigran kedalam negara.
Imigran biasanya memasuki Hungaria
melalui negara yang berbatasan
langsung seperti Kroasia dan Serbia
(IOM, 2018). Posisi Hungaria yang
berada di wilayah perbatasan Uni Eropa
juga membuat negara tersebut menjadi
negara transit bagi para imigran yang
berusaha untuk memasuki negara

anggota Uni Eropa lainnya.

2 Negara landlocked atau landlocked
state merupakan negara yang dikelilingi
oleh negara lain, yang menyebabkan
negara tersebut tidak memiliki pantai
(BPHN, 2018).



4.1.2. Imigran di Hungaria
Imigran yang mencoba

memasuki Hungaria kebanyakan
berasal dari Kosovo, Afghanistan,
Suriah, dan Pakistan (IOM, 2018).
Sampai dengan bulan Oktober 2015,
Hungaria kedatangan 200 sampai 7.000
imigran setiap harinya (Borbléy, 2017).
Terdapat dua tujuan Utama imigran
datang ke Hungaria yaitu menjadikan
Hungaria sebagai negara tujuan, atau
menjadikan Hungaria sebagai negara
transit (Newstex, 2015).

Hungaria menerapkan zona
transit untuk mengantisipasi lonjakan
kedatangan imigran. Semenjak tahun
2015 terdapat dua zona transit yang
berlokasi di Részke dan Tompa, yang
terletak di antara pos pemeriksaan
perbatasan Serbia dan Hungaria (HHC,
2016). Tujuan diterapkan zona transit
adalah untuk memastikan bahwa hanya
imigran yang dinyatakan layak dan
memiliki izin yang bisa masuk ke dalam
kawasan Uni Eropa (Zoltan, 2018).

Namun, tidak jarang imigran
mencoba memasuki Hungaria melalui
jalur ilegal. Pada tahun 2015 tercatat
sebanyak 3.000 imigran yang
menggunakakn jasa penyelundup tiap
harinya (Kozyrev, 2015). Selain itu,
imigran  juga memasuki teritorial
Hungaria secara ilegal menggunakan
navigasi dari smartphone (Collard,
2015). Masuknya imigran secara ilegal
dikarenakan kondisi geografis dn
topografis Hungaria yang mudah dilalui

melalui jalan darat (Juhasz et.al, 2015).

4.2. Hungaria dan Kebijakan
Imigrasi Uni Eropa

Sebagai negara anggota Uni
Eropa, Hungaria memiliki kewajiban
untuk menjalankan Regulasi Dublin.
Dikarenakan hal tersebut Hungaria
mendapatkan dampak terkait arus
imigran yang berusaha untuk memasuki
kawasan Uni Eropa. Oleh karena itu,
pada bab ini Peneliti menjabarkan
kebijakan Hungaria terhadap imigran
sesuai dengan Regulasi Dublin yang
harus diikuti semua negara anggota Uni
Eropa. Peneliti juga menjabarkan
dampak dari Regulasi Dublin bagi
Hungaria terutama terkait arus imigran

yang memasuki wilayahnya.

421 Hungaria dan Regulasi
Dublin

Semenjak bergabung dengan
Uni Eropa pada tahun 2004, Hungaria
menganut kebijakan yang dikeluarkan
oleh organisasi kawasan tersebut, salah
satunya adalah  Regulasi  Dublin
(Dezseri, 2007).

Regulasi Dublin  merupakan
peraturan yang mewajibkan negara
pertama penerima imigran  untuk
bertanggung jawab dalam memfasilitasi
dan melakukan pemeriksaan yang
diajukan oleh pencari suaka yang tiba di
negara tersebut (UNHCR, 2015).
Regulasi Dublin  bersifat  penting,
diakarenakan mengikat kepada seluruh
negara anggota Uni Eropa dalam

mengatur alokasi kewajiban negara-



negara anggota dalam proses
pemeriksaan permintaan suaka
(Ondurus, 2011; Malila, 2011).

Sampai dengan tahun 2017,
Regulasi Dublin kerap mengalami
perubahan sehingga menghasilkan
Regulasi Dublin Il dan Regulasi Dublin
Ill. Regulasi Dublin pada awalnya
dihasilkan dari Konferensi Dublin yang
diadakan di Kota Dublin, Irlandia, di
tahun 1990 (Wikstrom, 2019). Tujuan
dari konferensi ini adalah untuk
mencegah pencari suaka melakukan
asylum shopping yaitu mengajukan
aplikasi suaka di lebih dari satu negara
anggota Uni Eropa. Tujuan lain dari
konferensi ini adalahn untuk mencegah
negara anggota Uni Eropa mengirimkan
pencari suaka ke negara anggota Uni
Eropa lainnya tanpa melakukan
kewajiban untuk memeriksa aplikasi
pencari suaka (ECRE, 1997).

Regulasi Dublin direvisi untuk
pertama kali pada tahun 2003, sehingga
menghasilkan  regulasi  Dublin 1l
(Desimpelaere, 2015). Regulasi Dublin
mendapatkan revisi kembali di tahun
2013 dan menghasilkan Regulasi Dublin
Il (Groen, 2015). Meskipun sempat
mendapatkan beberapa kali revisi,
namun inti dari Regulasi Dublin tetap
sama.

Regulasi Dublin memiliki

dampak terhadap Hungaria.
Dikarenakan kondisi geografis Hungaria,
para pencari suaka mengajukan aplikasi
suaka di  Hungaria, dikarenakan
Hungaria adalah negara anggota Uni

Eropa pertama yang menjadi pintu

masuk bagi imigran sebelum memasuki
kawasan Uni Eropa, dan Regulasi
Dublin  mewajibkan imigran  untuk
mendaftar di Hungaria (Europol, 2015;
Gopalakrishnan, 2017).

4.2.2 Dampak Regulasi Dublin
bagi Hungaria

Dikarenakan Regulasi Dublin,
jumlah pendaftar pencari suaka di
Hungaria pada tahun 2015, meningkat
314 persen dari tahun sebelumnya dan
sebagia besar berasal dari Kosovo,
Afghanistan, dan Syria (IOM,2018).
Meskipun demikian, Hungaria memiliki
tendensi untuk menolak imigran.
Tendesi tersebut terlihat dari tingginya
persentase penolakan imigran oleh
Hungaria. Pada tahun 2015, Hungaria
menolak 85 persen, dan naik menjadi
91,5 persen di tahun 2016 (Juhasz et.al,
2017).

Hungaria juga memiliki
kewajiban untuk menerima imigran
dibawah kebijakan dublin transfer.
Tahun 2015 Hungaria menerima 1.402
imigran dibawah kebijakan  Dublin
Transfer (ECRE, 2017). Tahun 2016
terdapat 25.552 ajuan, dan Hungaria
menerima 474 imigran (HHC, 2016).
Tahun 2017 terdapat 323 ajuan, dan
Hungaria hanya menerima 143 imigran
(ECRE, 2017). Hal ini diakibatkan oleh
sejumlah imigran yang melakukan
pengajuan suaka di Hungaria sebagai
bentuk formalitas, sementara mereka

melanjutkan perjalanan menuju negara



anggota Uni Eropa lainnya tanpa
menunggu hasil resmi (Bizottsag, 2017)

Sampai degan tahun 2017
terdapat 68.000 imigran yang berada di
Hungaria (Eurostat, 2019). Hungaria
berkewajiban untuk menampung dan
menangani imigran yang tiba di
berdasarkan

negaranya Regulasi

4.3. Alasan Hungaria Membangun
Pagar Pembatas

Penerapan Regulasi Dublin
membuat Hungaria menjadi salah satu
negara yang menerima arus imigran
yang hendak masuk ke Uni Eropa.
Jumlah imigran yang tinggi
menimbulkan tantangan tersendiri bagi
Hungaria. Pemerintah Hungaria
kemudian menerapkan kebijakan yang
dirasa dapat menghentikan arus
kedatangan imigran ke negaranya
terutama yang masuk melalui jalur
ilegal. Peneliti memulai penulisan bab ini
dengan menjabarkan pengaruh imigran
bagi Hungaria dan diteruskan dengan
alasan Pemerintah Hungaria kemudian
membangun pagar di  sepanjang

perbatasannya.

431 Pengaruh Imigran bagi

Hungaria

Pemerintah Hungaria memiliki
pandangan bahwa imigran merupakan
ancaman bagi keamanan nasional
(Szalai et.al, 2015). Oleh karena itu,

Hungaria cenderung tidak mengakui

Dublin. Pemerintah Hungaria sendiri
hanya memiliki dua zona transit, yaitu
Roészke dan Tompa  (Hungarian
Spectrum, 2017) dengan sebelas
fasilitas penampungan imigran (Bayer,
et al, 2014). Keseluruhan fasilitas
tersebut hanya menampung sekitar
2.500 orang (EASO, 2015).

keberadaan imigran. Salah satu alasan
penolakan dikarenakan tingginya tingkat
xenophobia yaitu sebesar 58 persen
(Keszthelyi, 2016). Fulop (2018)
menyatakan babwa warga Hungaria
merasa terancam dengan eksistesi
imigran didalam negara.

Pemerintah Hungaria melihat
bahwa imigran yang mencoba
memasuki kawasan Uni Eropa memiliki
latar belakang yang berbeda. Viktor
Orban dalam tulisan Mackey (2015)
menyatakan bahwa imigran yang
mencoba memasuki Hungaria tidak
mewakili budaya Kristen, namun
mewakili budaya llsam yang radikal, dan
Pemerintah Hungaria ingin menjaga
Eropa dengan kebudayaan Kristen
sebagai mayoritas. Zoltan Kovacs,
dalam tulisan Buckley (2018) juga
memberikan pernyataan serupa. Kovacs
menyatakan bahwa masyarakat
Hungaria tidak menginginkan Hungaria
menjadi negara Imigran. Lebih lanjut,
Kovacs dalam tuisan Bershidsky (2018)
menyebutkan bahwa imigran didalam
Hungaria akan menciptakan masyarakat
pararel, dan Hungaria tidak
menginginkan hal tersebut.

Imigran yang berada di
memberikan

Hungaria pengaruh



terhadap sektor sosial, ekonomi, dan
keamanan. Pada bidang keamanan,
tingkatan  kriminalitas di  Hungaria
mengalami penurunan seiring dengan
berkurangnya arus masuk imigran
kedalam negara. Hal ini membuktikan
bahwa tingkat kriminalitas di Hungaria
berbanding lurus dengan jumlah imigran
masuk kedalam negara (Visegard, 2017;
Osac, 2016).

Pemerintah Hungaria
mengindentifiaksi imigran sebagai
ancaman bagi keamanan negara. Hal ini
dikarenakan potensi imigran sebagai
teroris dan perbedaan budaya serta
agama yang dimiliki oleh imigran, yang
kemudia dilihat sebagai ancaman oleh
Hungaria yang bersifat homogen (Szalai
etal 2015). Pemerintah Hungaria
menyatakan bahwa terdapat teroris
yang menyamar sebagai imigran,
menyelundup masuk kedalam negara,
terutama pada tahun 2015 saat arus
imigran  yang memasuki  wilayah
Hungaria sangat tinggi (Osac, 2017).
Dalam bidang ekonomi, Hungaria
melihat bahwa imigran merupakan
ancaman bagi ekonomi negara maupun
Uni Eropa secara keseluruhan (Bocskor,
2018). Asumsi itu berdasarkan besarnya
biaya yang dikeluarkan Hungaria untuk
menangani satu imigran, yaitu sebesar
314.000 USD. Sampai dengan tahun
2017, total biaya yang dikeluarkan
Hungaria untuk imigran yang berada
didalam negara adalah sebesar 359 juta
USD (Rogan, 2018).

Pengaruh yang ditimbulkan oleh

imigran di  Hungaria menimbulkan

penolakan dari masyarakat. Penolakan
terhadap imigran oleh  Hungaria,
ditunjukan melalui sentimen negatif
terhadap krisis imigran yang terjadi di
Hungaria dan Uni Eropa. Pemerintah
Hungaria memiliki pandangan bahwa
cara terbaik untuk mengurangi arus
imigran adalah dengan mencegah
imigran untuk mencapai wilayah Eropa
sejak awal atau dengan membatasi
kemampuan imigran untuk berpergian
(Mctague,  2017).

Pemerintah hungaria sudah memiliki

secara bebas

kebijakan non-fisik untuk mengatasi
permasalahan imigran, namun kebijakan
tersebut tidak mampu mengatasi krisis
imigran yang terjadi pada tahun 2015.
Oleh karenanya, pemerintah Hungaria
beranggapan  bahwa  pengurangan
jumlah imigran hanya memungkinkan
melalui kebijakan pembangunan

penghalang fisik (Kovacs, 2017).

4.3.2. Alasan

Membangun Pagar Pembatas

Hungaria

Imigran merupakan ancaman
bagi Hungaria serta menimbulkan
permasalahan. Imigran menimbulkan
permasalahan dalam berbagai aspek
seperti ancaman bagi sektor sosial,
keamanan, dan perekonomian negara.
Kondisi yang dialami oleh Hungaria
sesuai dengan beberapa kategori oleh
Weiner (1990) yang mendefinisikan
imigran sebagai ancaman bagi negara.

Pertama, imigran dianggap
sebagai ancaman politik dan keamanan
ole negara penerima. Hungaria melihat

bahwa imigran yang memasuki negara



mempengaruhi tingkat kriminalitas, dan
terdapat kemungkinan teroris yang
menyamar masuk sebagai imigran
(Osac, 2017). Kedua, imigran dianggap
sebagai ancaman terhadap kebudayaan
negara penerima. Hungaria melihat
bahwa imigran yang memasuki Uni
Eropa memiliki latar belakang yang
berbeda, dan akan menciptakan
masyarakat yang pararel (Mackey,
2015; Bershidsky, 2018). Ketiga, imigran
dianggap sebagai permasalahan
ekonomi bagi negara penerima. Sebagai
negara yang didatangi oleh imigran
dalam jumlah tinggi, Hungaria juga
mengeluarkan dana dalam jumlah yang
tinggi untuk keperluan imigran. Total
dana yang sudah dikeluarkan oleh
Hungaria untuk imigran sampai dengan
tahun 2017 adalah sebesar 359 juta
USD (Rogan, 2018). Oleh karenanya,
pemerintah  Hungaria mengeluarkan
kebijakan pembangunan pagar
pembatas untuk menghalangi arus
masuk imigran kedalam negara.
Kebijakan pembangunan pagar
pembatas dikeluarkan pada 17 Juni
2015, untuk
pembatas di wilayah perbatasan

membangun  pagar

Hungaria dengan Serbia (Szalai et.al,
2015). Pagar tersebut memiliki panjang
175 km dengan tinggi 3,4 meter (BBC,
2015; DW, 2015). Pagar pembatas
tersebut selesai dibangun pada 15
September 2015, dengan biaya 255 juta
USD (Kékesi, 2017; Field, 2015).
Dikarenakan pagar pembatas di
perbatasan Hungaria dengan Serbia,

terjadi perubahan jalur imigran untuk

memasuki Hungaria. Imigran mencoba
memasuki Hungaria melalui Kroasia
(Mullen et.al, 2015). Dikarenakan hal
tersebut, pada 18 September 2015
Hungaria mulai membangun pagar
pembatas pada perbatasan dengan
Kroasia. Pagar pembatas tersebut
selesai pada 16 Oktober 2015, dan
memiliki panjang 234 km (VOA, 2015;
Lyman, 2015).

Pemerintah Hungaria kemudian
membangun pagar pembatas tahap
kedua untuk melengkapi kekurangan
yang dimiliki oleh pagar pembatas tahap
pertama  (Dunai, 2017). Paagar
pembatas tahap kedua mulai
diumumkan untuk dibangun pada
Agustus 2016. Hungaria menyatakan
bahwa pagar pembatas tahap kedua
memiliki kapasitas pertahanan yang
lebih  besar dibandingkan  pagar
pembatas tahap pertama (Dema, 2016).
Pagar pembatas tahap kedua dibangun
pada perbatasan Hungaria dengan
Serbia, memiliki panjang 155K km dan
menghabiskan biaya sebanyak 133 juta
USD (Than, 2016; Memo, 2017; Saeed.
2017). Hungaria juga melengkapi pagar
pembatas dengan kebijakan non-fisik
seperti Push Back Law, Border Hunters,
dan safe third country (Ecre, 2016;
Than, 2017; HHC, 2015).

Pasca pembangunan pagar
pembatas, terjadi penurunan arus
migrasi ke Hungaria. Pada bulan
September 2015 terdapat 138.396
imigran ilegal ke Hungaria. Semenjak
pagar pembatas terbangun pada bulan

Oktober 2015, jumlah imigran yang



masuk ke  Hungaria  mengalami
penurunan. Pada November 2015
jumlah imigran yang masuk turun
menjadi 315 orang, dan pada bulan
Desember 2015 kembali turun menjadi

270 orang.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini melihat alasan
negara dalam mengeluarkan kebijakan
untuk membangun pembatas fisik dalam
mengatasi permasalahan kontemporer
seperti arus imigrasi. Dalam penelitian
ini pembangunan pembatas fisik yang
dibangun oleh negara adalah pagar
pembatas. Pagar pembatas dibangun
karena negara menganggap perbatasan
negara yang tidak memiliki penghalang
fisik tidak mampu untuk menghentikan
arus imigrasi kedalam negara. Hungaria
menganggap arus imigran yang masuk
kedalam negara sebagai permasalahan
nasional. Posisi Hungaria sebagai pintu
masuk menuju Uni Eropa juga
mempersulit pemerintah dalam menolak
imigran yang hendak memasuki negara-
negara di Uni Eropa. Hungaria
menganggap pembangunan  pagar
pembatas merupakan kebijakan yang
efektif untuk mencegah arus imigran

masuk kedalam negara.
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